
 

50316 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 
 

 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 
e-mail: journaljoecy@gmail.com 

Faculty of Education 

University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 

ISSN 2962-570X (Printed) 

           6 (2) 2026, Page: 50316-50336 

 

 

Analisis Upaya Guru Dalam Penggunaan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) Pada Pembelajaran Matematika Di 

Kelas II SDN 112/II Purwo Bakti  

 

 
Nanda Riza Wulandari1 Dr. Apdoluddin 2 Antok Kurniawan3              

 Universitas Muhammadiyah Muara Bungo 

Corresponding Author: Nanda 
e-mail: nandarizawulandari@gmail.com1 apdoludinstkipmb@gmail.com2 antokkurni30@gmail.com3  

  

Published: September, 2026 

ABSTRACT 
 Wulandari, N. R., 2026: This research is entitled "An Analysis of Teacher Efforts in Using the Realistic Mathematics Education (RME) 

Approach in Mathematics Learning in Grade II of SDN 112/II Purwo Bakti". Undergraduate Thesis. Muara Bungo: Universitas 

Muhammadiyah Muara Bungo. 

This research was motivated by students' difficulties in understanding mathematical concepts that remain abstract and have little connection to real 

life. This study aims to describe the teacher's efforts in implementing the Realistic Mathematics Education (RME) approach, as well as to identify 

the obstacles and problem-solving strategies encountered during the learning process. 

This study employed a qualitative approach with a descriptive design. Data were collected through observation, interviews, and documentation 

regarding the application of the Realistic Mathematics Education (RME) approach in mathematics learning in Grade II of SDN 112/II Purwo 

Bakti. The results indicate that the teacher enhances student understanding through the use of real-life contexts, concrete media, exploration of 

problem-solving strategies, and discussions to build conceptual understanding. The implementation faced obstacles such as time limitations, classroom 

management during learning activities, and strategy adjustments to student characteristics. These challenges were addressed through the teacher's 

creativity in utilizing the surrounding environment and providing gradual guidance. 

The conclusion of the study indicates that the Realistic Mathematics Education (RME) approach can serve as an effective alternative learning 

method to improve students' mathematical comprehension through contextual, active, and meaningful learning experiences. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan matematika pada jenjang sekolah dasar memegang peranan vital sebagai landasan 

utama dalam membentuk struktur kognitif, kemampuan bernalar, serta kapasitas pemecahan masalah 

bagi siswa sejak dini. Keberhasilan pembelajaran matematika di kelas rendah tidak lagi hanya diukur dari 

kemampuan siswa menghafal algoritma hitung, melainkan lebih kepada sejauh mana mereka mampu 

memahami logika di balik konsep-konsep tersebut secara bermakna (Hidayat et al., 2020). Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa matematika masih sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 

menakutkan dan sulit dijangkau oleh daya nalar anak karena sifatnya yang abstrak. Di SDN 112/II 

Purwo Bakti, fenomena ini terlihat cukup menonjol pada siswa kelas II, di mana transisi dari pola pikir 

konkret menuju pemahaman simbolis sering kali mengalami hambatan akibat metode penyampaian 

yang belum sepenuhnya mampu menjembatani pengalaman hidup anak dengan konsep matematis yang 

diajarkan (Hidayat et al., 2020). Hambatan dalam pemahaman matematis siswa sering kali dipicu oleh 

proses pembelajaran yang bersifat mekanistik, di mana siswa hanya berperan sebagai penerima pasif dari 

rumus-rumus yang diberikan oleh guru. Pendekatan konvensional yang terlalu berpusat pada pendidik 
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(teacher centered) sering kali membuat matematika terasa membosankan dan mengakibatkan motivasi 

serta hasil belajar siswa tidak berkembang secara optimal (Ediyanto et al., 2020). Padahal, 

karakteristik siswa kelas rendah sangat membutuhkan keterlibatan langsung dengan objek fisik atau 

situasi nyata agar informasi dapat diproses menjadi skema pengetahuan yang permanen. Tanpa adanya 

keterkaitan antara materi pelajaran dengan konteks lingkungan sekitar, siswa cenderung mengalami 

kesulitan dalam menginternalisasi konsep, yang pada akhirnya menyebabkan rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang seharusnya menjadi tujuan utama pembelajaran (Hidayat et al., 

2020). Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) muncul sebagai kerangka kerja yang 

menawarkan paradigma baru dengan menempatkan realitas sehari-hari sebagai titik awal pembelajaran. 

Realistic Mathematics Education RME meyakini bahwa matematika adalah aktivitas manusia yang harus 

dikonstruksi kembali oleh siswa melalui bimbingan guru, bukannya sebagai sistem yang sudah jadi 

untuk diwariskan (Elwijaya et al., 2021). Implementasi Realistic Mathematics Education RME di sekolah 

dasar memberikan harapan besar untuk mengubah suasana kelas menjadi lebih dinamis dan interaktif. 

Dengan memanfaatkan konteks lokal yang akrab dengan keseharian siswa, konsep-konsep matematika 

yang semula dianggap abstrak dapat dipahami sebagai bagian integral dari aktivitas kehidupan mereka, 

sehingga pemahaman anak dapat berlangsung lebih lama dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

serta pemahaman konsep yang lebih mendalam (Aisah & Wirandani, 2025). 

Meskipun potensi teoretis Realistic Mathematics Education RME sangat menjanjikan, efektivitas 

penerapannya di ruang kelas sangat bergantung pada kualitas upaya dan strategi yang dilakukan oleh 

guru sebagai fasilitator yang kreatif dalam mengorganisasi sumber belajar (Multazamah, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan wali kelas II SDN 112/II Purwo Bakti, Ibu Fera Yunitasari 

pada tahun 2026, diketahui bahwa guru telah berupaya mengadaptasi pendekatan realistik dengan 

menggunakan bahan ajar nyata agar siswa lebih mudah memahami materi. Namun, proses implementasi 

ini menghadapi tantangan teknis yang kompleks, seperti keterbatasan waktu dalam menyiapkan media 

serta dinamika pengelolaan kelas yang cukup menyita energi saat aktivitas fisik dilakukan. Tuntutan 

untuk menyeimbangkan antara aktivitas praktik dengan pemenuhan standar nilai evaluasi menjadi 

tekanan tersendiri bagi guru dalam memastikan setiap siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk melakukan analisis mendalam mengenai bagaimana 

upaya nyata yang dilakukan guru dalam menavigasi berbagai tantangan tersebut demi mendukung 

pemahaman matematis siswa. Fokus utama penelitian ini bukan terletak pada pengukuran statistik hasil 

belajar, melainkan pada deskripsi kualitatif mengenai strategi, refleksi, dan solusi yang diambil guru 

selama mengimplementasikan Realistic Mathematics Education RME di konteks lokal SDN 112/II Purwo 

Bakti. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti berupaya mengungkap sisi-sisi praktis dari 

profesi guru dalam menghidupkan suasana belajar matematika yang konkret dan bermakna melalui 

analisis konten dan aktivitas nyata, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi berharga bagi 

pengembangan praktik pembelajaran di sekolah dasar    

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pemilihan pendekatan 

kualitatif didasari oleh kebutuhan peneliti untuk memahami fenomena secara utuh dan mendalam 

mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu berupa perilaku, persepsi, maupun tindakan 

nyata di lapangan (Sugiyono, 2022). Dalam hal ini, peneliti ingin menangkap esensi dari praktik 

pembelajaran tanpa melakukan intervensi atau manipulasi terhadap variabel tertentu, melainkan 

membiarkan fenomena tersebut berlangsung secara alami sesuai dengan kondisi di sekolah. Desain 

kualitatif deskriptif dipilih karena sangat relevan dengan tujuan utama penelitian ini, yaitu untuk 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta dinamika yang terjadi 

selama proses pembelajaran (Sugiyono, 2022). Melalui desain ini, peneliti berupaya mengungkap secara 

komprehensif bagaimana strategi dan upaya nyata yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) guna mendukung pemahaman matematis siswa di kelas 

II SDN 112/II Purwo Bakti. Penggunaan desain deskriptif memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi makna di balik strategi yang dipilih guru, proses interaksi di dalam kelas, hingga refleksi 

guru saat menghadapi tantangan di lingkungan sekolah dasar. Dengan demikian, hasil akhir dari 
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penelitian ini tidak hanya berupa angka atau data statistik, melainkan sebuah narasi mendalam yang 

mendeskripsikan potret nyata mengenai kualitas dan tantangan dalam penerapan matematika realistik di 

lokasi penelitian. 

A. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah guru kelas 2 di SDN 112/II Purwo Bakti yang secara aktif menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education RME dalam pembelajaran matematika. Pemilihan subjek 

dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2022). Penetapan guru sebagai 

subjek utama didasarkan pada peran krusial guru sebagai fasilitator dan perancang skenario 

pembelajaran yang menentukan keberhasilan implementasi pendekatan inovatif di kelas (Zulfatunnisa & 

Maknun, 2022). Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini meliputi: Merupakan guru kelas 2 yang 

mengajar mata pelajaran matematika; Memiliki pengalaman menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education RME (minimal satu semester); Bersedia berpartisipasi secara sukarela dalam 

penelitian. Objek penelitian ini adalah upaya guru dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan 

pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematics Education (RME) di kelas rendah. Fokus 

utamanya adalah pada aktivitas guru dalam memfasilitasi pemahaman konsep siswa melalui masalah 

yang nyata atau dapat dibayangkan (imaginable) oleh siswa (Asmaarobiyah et 

l., 2025). Selain guru, informan pendukung juga meliputi kepala sekolah dan beberapa siswa kelas 2 yang dipilih secara 

selektif untuk memberikan perspektif tambahan. 

B. Tempat dan waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas 2 SDN 112/II Purwo Bakti. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa di sekolah tersebut ditemukan fenomena rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi yang bersifat abstrak. Melalui observasi awal, peneliti melihat 

perlunya inovasi pembelajaran yang dapat menghubungkan konsep matematika dengan konteks 

kehidupan nyata, sehingga penggunaan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) di kelas ini 

dinilai sangat tepat sebagai solusi. Selain itu, adanya dukungan penuh dari kepala sekolah serta 

ketersediaan data pendukung di SDN 112/II Purwo Bakti memberikan kemudahan akses bagi peneliti 

untuk melaksanakan riset secara mendalam dan sistematis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SDN 112/II Purwo Bakti dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam penggunaan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada pembelajaran matematika serta mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi guru dan strategi yang dilakukan untuk mengatasinya. Subjek utama dalam 

penelitian ini adalah guru kelas II, yaitu Ibu Fera Yunitasari, S.Pd., sedangkan kepala sekolah dan 

beberapa peserta didik kelas II digunakan sebagai informan pendukung. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi pembelajaran dilakukan pada tanggal 20 

Juni 2026. Berdasarkan lembar observasi kegiatan pendidik, guru terlihat melaksanakan pembelajaran 

melalui tahap persiapan, penyampaian, pelatihan, penampilan, dan penutup. Pada kegiatan inti guru 

mengajukan pertanyaan, menyampaikan tujuan pembelajaran, membagi peserta didik ke dalam 

kelompok, memberikan contoh kontekstual yang sesuai dengan kehidupan dan lingkungan peserta 

didik, menggunakan benda konkret seperti lidi atau kelereng, mengarahkan diskusi kelompok, 

memeriksa pekerjaan kelompok, serta meminta kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan. Observasi 

terhadap peserta didik juga menunjukkan bahwa peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan 

media konkret, menerima materi soal cerita penjumlahan dan pengurangan, berdiskusi dalam kelompok, 

mempresentasikan hasil pekerjaan, serta mengikuti kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran. Observasi 

peserta didik tersebut terdokumentasi pada tanggal 26 Juni 2026. Wawancara dengan guru kelas II, 

kepala sekolah, dan peserta didik dilakukan pada tanggal 20 Juli 2026. Pedoman penelitian memang 

menempatkan guru sebagai informan utama dan kepala sekolah serta peserta didik sebagai informan 

pendukung. Lampiran wawancara menunjukkan bahwa guru diwawancarai mengenai perencanaan, 

pemilihan konteks, penggunaan media, aktivitas diskusi, hambatan, dan refleksi; sedangkan peserta 
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didik diwawancarai mengenai konteks nyata, penggunaan benda, pemahaman konsep, motivasi, 

hambatan, dan pengalaman belajar. 

1. Upaya Guru dalam penggunaan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui bahwa guru kelas II SDN 112/II 

Purwo Bakti telah melakukan berbagai upaya dalam menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). Upaya tersebut tidak hanya berupa penggunaan benda konkret, tetapi mencakup 

perencanaan pembelajaran, pemilihan konteks nyata, pemberian kesempatan eksplorasi, pemberian 

bimbingan, penggunaan representasi, diskusi, pemanfaatan kontribusi siswa, pengaitan pengalaman 

konkret dengan simbol matematika, pemberian umpan balik, serta evaluasi dan refleksi. Kedua belas 

indikator yang digunakan merupakan indikator yang telah disusun berdasarkan prinsip dan karakteristik 

Realistic Mathematics Education RME. 

a. Merencanakan Pembelajaran Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 
Indikator pertama dalam upaya guru adalah kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 

berbasis Realistic Mathematics Education RME. Dalam dijelaskan sebelumnya bahwa perencanaan 

pembelajaran Realistic Mathematics Education RME mencakup penyusunan aktivitas pembelajaran yang 

memuat masalah kontekstual, tujuan pembelajaran, media, aktivitas peserta didik, serta tahapan yang 

mengarahkan peserta didik menuju pemahaman matematika. Berdasarkan hasil observasi tanggal 20 

Juni 2026 guru FR mempersiapkan pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, serta membentuk kelompok belajar. Pada tahap 

penyampaian, guru tidak langsung memberikan materi dalam bentuk simbol matematika, tetapi 

memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan dan lingkungan peserta didik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah diarahkan pada pengalaman belajar yang 

kontekstual. Hasil wawancara 1 kepada FR guru kelas II, tanggal 20 Juli 2026. Guru menjelaskan bahwa 

sebelum melaksanakan pembelajaran, dirinya terlebih dahulu menyusun modul ajar sesuai materi yang 

akan dipelajari. 

“Sebelum mengajar saya membuat modul ajar terlebih dahulu sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Di dalamnya 

saya berusaha memasukkan langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education RME. Saya memilih kegiatan yang dimulai dari masalah yang dekat dengan kehidupan anak-anak supaya 

mereka lebih mudah memahami materi.” (Wawancara FR, 20 Juli 2026). Guru juga menjadikan Capaian 

Pembelajaran dan tujuan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka sebagai acuan serta 

mempertimbangkan kemampuan peserta didik di kelas. Tujuan pembelajaran tidak hanya diarahkan 

agar peserta didik mampu menghitung, tetapi juga memahami konsep dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah YL pada tanggal 20 Juli 2026, 

diperoleh informasi bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah secara umum telah 

berjalan dengan baik. Namun, dalam proses pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala yang 

dihadapi oleh guru, terutama berkaitan dengan perbedaan kemampuan peserta didik, pemahaman 

konsep matematika yang bersifat abstrak, serta penggunaan metode dan media pembelajaran yang sesuai. 

Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah memberikan keleluasaan kepada guru dalam memilih pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Kepala sekolah juga melakukan supervisi akademik 

dengan mengamati pembelajaran, memeriksa perangkat ajar, serta berdiskusi dengan guru mengenai pelaksanaan 

pembelajaran ”( kepala sekolah YL tanggal 20 juli  2026).Keterangan peserta didik menunjukkan bahwa 

perencanaan yang dilakukan guru terlihat dari bentuk kegiatan pembelajaran yang menggunakan cerita, 

gambar, benda, dan kegiatan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. A menyampaikan, “Pakai cerita 

sama gambar,” sedangkan S menyampaikan, “Pakai gambar sama benda.” 

Dokumen pendukung berupa modul ajar, perangkat pembelajaran, lembar observasi kegiatan pendidik, 

lembar observasi peserta didik, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Pedoman dokumentasi 

penelitian juga mencantumkan Modul Ajar berbasis Realistic Mathematics Education RME dan LKPD 

sebagai dokumen yang dikumpulkan. 
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Berdasarkan triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru telah melakukan perencanaan 

pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education RME dengan mempertimbangkan materi, 

tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, konteks kehidupan sehari-hari, media, dan aktivitas 

peserta didik. 

a. Menghadirkan Konteks Nyata atau Dapat Dibayangkan 
Indikator kedua adalah upaya guru menghadirkan konteks nyata atau konteks yang dapat dibayangkan 

peserta didik. Indikator ini sesuai dengan prinsip didactical phenomenology dan karakteristik Realistic 

Mathematics Education RME berupa penggunaan konteks. Guru diharapkan memulai pembelajaran 

dengan permasalahan yang dekat dengan kehidupan peserta didik, lingkungan sekolah, keluarga, 

permainan, maupun aktivitas yang mereka kenal. Pada kegiatan pembelajaran, Hasil observasi tanggal 

20 Juni 2026 guru FR menyampaikan materi dengan contoh kontekstual yang sesuai dengan kehidupan 

dan lingkungan peserta didik. Guru juga mengarahkan peserta didik untuk memulai pengalaman nyata 

sebelum menuju penyelesaian soal matematika. 

“Saya biasanya mengambil contoh yang sederhana dan dekat dengan kehidupan mereka, misalnya kegiatan berbelanja di 

warung, membagi makanan, menghitung jumlah buah, uang saku, atau benda-benda yang ada di kelas. Karena kalau 

contohnya dekat dengan kehidupan mereka, anak-anak lebih cepat memahami.” (Wawancara FR, 20 Juli 2026) 

Guru juga menjelaskan bahwa sebelum memasuki materi, guru menggali pengalaman peserta didik, 

misalnya pengalaman mengenai uang jajan atau jumlah buah yang mereka bawa, kemudian pengalaman 

tersebut dikaitkan dengan materi penjumlahan. Menurut kepala sekolah YL, guru matematika telah 

berusaha melaksanakan pembelajaran secara optimal, namun masih diperlukan peningkatan dalam hal 

inovasi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, serta pengembangan metode yang lebih 

menarik agar siswa lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. Kepala 

sekolah juga menambahkan bahwa pihak sekolah terus memberikan dukungan kepada guru melalui 

kegiatan evaluasi, diskusi, dan pengembangan kompetensi agar kendala yang muncul dalam proses 

pembelajaran dapat diminimalkan Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menilai pendekatan Realistic Mathematics Education RME sangat sesuai untuk sekolah dasar karena 

pembelajaran dimulai dari situasi nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Menurut kepala sekolah, cara 

tersebut membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep dibandingkan jika hanya menghafalkan rumus” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, diperoleh informasi bahwa pemahaman siswa 

terhadap materi matematika dapat dipengaruhi oleh contoh dan cara penyampaian yang diberikan oleh 

guru. Peserta didik menjelaskan bahwa penggunaan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari dapat membantu dalam memahami konsep matematika yang sedang dipelajari. Seperti yang 

disampaikan oleh siswa A sebagai berikut: A menyampaikan: “Iya, kayak beli jajan.” S memberikan 

contoh bahwa guru mengajarkan matematika melalui kegiatan menghitung buah, sedangkan MWA 

menyebutkan contoh menghitung stik es krim. Dokumen berupa modul ajar, LKPD, lembar observasi, 

serta dokumentasi pembelajaran yang menunjukkan penggunaan cerita, soal kontekstual, benda sekitar, 

dan aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah berupaya menghadirkan konteks nyata 

sebagai titik awal pembelajaran matematika. Konteks yang digunakan berupa kegiatan berbelanja, uang 

jajan, menghitung buah, membagi makanan, serta benda-benda di sekitar kelas. 

a. Menggunakan Benda Konkret dan Media Pembelajaran 
Indikator ketiga adalah penggunaan benda konkret dan media pembelajaran. Guru menggunakan benda 

nyata, gambar, alat peraga, maupun media sederhana untuk membantu peserta didik memahami konsep 

matematika. Indikator ini berkaitan dengan prinsip self-developed models dan karakteristik penggunaan 

model dalam Realistic Mathematics Education RME. Hasil observasi kepada FR guru kelas II, tanggal 20 

Juli 2026 menunjukkan bahwa guru menggunakan benda konkret seperti lidi atau kelereng untuk 

membantu peserta didik memahami operasi hitung.Peserta didik diarahkan untuk menggunakan 

benda tersebut secara langsung dalam menyelesaikan permasalahan matematika. “Saya menggunakan benda 
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konkret yang mudah ditemukan, seperti penggaris, kancing, stik es krim, dan kadang memakai video pembelajaran jika 

LCD tersedia. Saya juga sering memanfaatkan benda yang ada di sekitar kelas.” (Wawancara FR, 20 Juli 2026) 

Kepala sekolah YL menjelaskan bahwa pihak sekolah memberikan dukungan dengan menyediakan 

berbagai media pembelajaran yang tersedia serta memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Hal 

tersebut dilakukan agar guru dapat menciptakan pembelajaran matematika yang lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa.Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah pada tanggal 20 Juli 2026 

sebagai berikut: “Kepala sekolah menyampaikan bahwa guru secara umum telah menggunakan media sederhana 

dalam penerapan Realistic Mathematics Education RME. Sekolah menyediakan media yang tersedia serta memberikan 

keleluasaan kepada guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik” 

Siswa K menyampaikan bahwa guru menggunakan benda sebagai media pembelajaran matematika serta 

memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan menghitung permen. 

Selain itu, MWA juga menyampaikan bahwa guru menggunakan benda dan cerita dalam menjelaskan 

materi matematika, salah satunya melalui contoh menghitung uang. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

peserta didik pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: Siswa K menyampaikan bahwa guru 

menggunakan benda untuk belajar matematika dan memberikan contoh menghitung permen. MWK 

mengatakan guru menggunakan benda dan cerita, misalnya untuk menghitung uang. “Pakai benda.” 

“Hitung permen.” K juga menyatakan, “Iya,” ketika ditanya apakah penggunaan benda membuat 

pembelajaran lebih mudah. 

Dokumen berupa foto kegiatan pembelajaran, lembar observasi pendidik dan peserta didik, serta 

dokumentasi media pembelajaran. Dalam dokumentasi pembelajaran juga tercatat penggunaan media 

konkret berupa lidi/kelereng. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah menggunakan benda konkret dan media 

sederhana sebagai jembatan untuk membantu peserta didik memahami konsep matematika yang 

bersifat abstrak. 

a. Memberikan Kesempatan kepada Peserta Didik untuk Mengeksplorasi Masalah 

Indikator keempat adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba, mengamati, 

menghitung, memanipulasiobjek, dan mencari cara penyelesaian sendiri. Indikator ini berkaitan dengan 

guided reinvention dan student production. 

Peserta didik diberikan kesempatan menggunakan benda konkret untuk menyelesaikan soal. Guru 

mengarahkan peserta didik berdiskusi dan mengerjakan tugas secara berkelompok. Setelah 

menyelesaikan tugas, kelompok diminta mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

Guru FR 21 juli 2026 menjelaskan bahwa peserta didik diberikan kesempatan mengerjakan tugas secara 

berpasangan maupun kelompok dan menjelaskan hasil pekerjaannya di depan kelas.“Saya sering mengajak 

siswa berdiskusi, bertanya jawab, mengerjakan tugas secara berpasangan atau kelompok, kemudian meminta mereka 

maju ke depan untuk menjelaskan hasil pekerjaannya. Dengan begitu hampir semua siswa ikut terlibat.” (Wawancara 

FR, 20 Juli 2026). 

Kepala sekolah YL menjelaskan bahwa keterlibatan peserta didik dalam diskusi dan pemecahan masalah 

memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran karena diberikan kesempatan untuk berinteraksi, bertukar pendapat, 

dan terlibat langsung dalam menemukan konsep matematika. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

kepala sekolah pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menyatakan bahwa guru telah melibatkan peserta didik dalam diskusi dan pemecahan masalah. 

Menurut kepala sekolah,peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya menerima penjelasan 

dari guru” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, diperoleh informasi bahwa peserta didik 

memberikan tanggapan positif terhadap proses pembelajaran matematika yang telah dilaksanakan oleh 

guru. Hal tersebut menunjukkan adanya ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran yang 
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diberikan, terutama ketika kegiatan pembelajaran melibatkan aktivitas yang menarik dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara langsung. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh MWA pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: MWA menyatakan: “Suka.” ketika ditanya 

mengenai kegiatan diskusi. Ia juga menyatakan, “Kalau disuruh, berani,” ketika ditanya mengenai 

keberanian maju ke depan. Dokumen berupa lembar observasi kegiatan peserta didik yang 

menunjukkan aktivitas diskusi, kerja kelompok, penggunaan benda konkret, dan presentasi hasil kerja. 

Berdasarkan data tersebut, guru telah memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengeksplorasi 

masalah sebelum memperoleh penjelasan formal dari guru. 

a. Membimbing Peserta Didik Menemukan Konsep Secara Bertahap    
Indikator kelima adalah kemampuan guru memberikan pertanyaan  pemantik,  petunjuk,  bantuan,  
dan  scaffolding  tanpa langsung memberikan jawaban. Hasil observasi tanggal 20 Juni 2026 Guru FR 
berkeliling ketika peserta didik mengerjakan tugas kelompok. Guru memberikan bantuan kepada 
kelompok yang mengalami kesulitan dan memberikan arahan selama proses penyelesaian masalah 
Guru juga menjelaskan bahwa setelah peserta didik mencoba menyelesaikan permasalahan, mereka 
menggunakan bantuan benda konkret maupun gambar sebagai media untuk memahami konsep 
matematika. Hasil pekerjaan peserta didik kemudian dibahas bersama sehingga guru dan peserta didik 
dapat menarik kesimpulan dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh guru kelas II pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

“Saya tidak langsung memberikan jawaban. Biasanya saya memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan 

mereka berpikir. Setelah itu siswa mencoba menyelesaikan masalah menggunakan benda konkret atau gambar. Dari 

hasil pekerjaan mereka kemudian kami simpulkan bersama.” (Wawancara FR, 20 Juli 2026). 

Guru juga memberikan penjelasan ulang dengan bahasa yang lebih sederhana, melibatkan teman yang 

telah memahami materi, dan memberikan latihan tambahan kepada peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan. Kepala sekolah YL menjelaskan bahwa guru tidak dapat memberikan perlakuan yang sama 

kepada seluruh peserta didik karenaterdapat siswa yang mampu memahami materi dengan cepat, 

sementara siswa lainnya membutuhkan penjelasan dan bimbingan lebih lanjut. Oleh karena itu, guru 

perlu melakukan pendekatan yang lebih fleksibel agar seluruh peserta didik dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah pada tanggal 20 Juli 2026 

sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menjelaskan bahwa perbedaan kemampuan peserta didik menyebabkan guru perlu memberikan 

pendampingan yang berbeda sesuai kebutuhan masing-masing peserta didik” 

K menjelaskan bahwa guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami kembali 

materi yang belum dikuasai melalui penjelasan ulang dari guru. Pendekatan tersebut membantu peserta 

didik memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi matematika yang diberikan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh K pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: K menyampaikan: “Bu 

Guru jelasin lagi.” Ketika ditanya apa yang dilakukan guru apabila jawabannya salah. MWA juga 

menyampaikan: “Minta diajar lagi.” Ketika mengalami kesulitan memahami materi. Dokumen berupa 

lembar observasi pendidik, catatan kegiatan pembelajaran, dan dokumentasi proses guru memberikan 

pendampingan kepada peserta didik. Dengan demikian, guru telah menerapkan prinsip guided 

reinvention melalui pemberian pertanyaan, arahan, penjelasan ulang, dan bantuan bertahap tanpa 

mengambil alih seluruh proses berpikir peserta didik. 

C. Memfasilitasi Penggunaan Model atau Representasi Peserta Didik 
Indikator keenam adalah memberikan ruang kepada peserta didik untuk menggunakan gambar, benda, 

simbol, garis bilangan, diagram, atau strategi lain sebagai representasi penyelesaian masalah. Hasil 

observasi tanggal 20 Juni 2026 Guru FR menggunakan benda konkret dan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menyelesaikan soal menggunakan benda tersebut. Peserta didik tidak hanya 

mendengarkan penjelasan, tetapi terlibat dalam penggunaan media pembelajaran. Guru FR menjelaskan 

bahwa pemilihan media pembelajaran tersebut didasarkan pada kemudahan dalam memperoleh dan 

menyesuaikannya dengan materi yang sedang dipelajari. Melalui penggunaan media konkret, peserta 

didik lebih mudah menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata sehingga 
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pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas II pada 

tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

Guru menyatakan bahwa dirinya menggunakan berbagai media berupa penggaris, stik es krim, gambar. 

Media tersebut dipilih karena mudah ditemukan dan dapat membantu peserta didik memahami materi. 

pala sekolah YL menjelaskan bahwa sekolah memberikan dukungan terhadap penggunaan media 

pembelajaran yang tersedia. Guru diberikan kesempatan untuk memanfaatkan berbagai media yang ada 

serta mengembangkan kreativitas dalam memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Dukungan tersebut diberikan agar proses pembelajaran matematika dapat 

berlangsung lebih efektif dan menarik bagi peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala 

sekolah pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru telah menggunakan media sederhana dalam pembelajaran Realistic 

Mathematics Education RME dan sekolah mendukung penggunaan media yang tersedia” 

Siswa S menyampaikan bahwa guru menggunakan gambar dan benda dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui penjelasan 

secara lisan, tetapi juga didukung dengan penggunaan media yang dapat membantu peserta didik 

memahami konsep yang diberikan. Sebagaimana yang disampaikan oleh S pada tanggal 20 Juli 2026 

sebagai berikut: “Pakai gambar sama benda.” Sedangkan siswa A menyatakan: “Pakai cerita sama gambar.” 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mengenali penggunaan representasi visual dan 

benda konkret dalam pembelajaran matematika.Dokumen berupa media pembelajaran, foto kegiatan 

pembelajaran, lembar observasi, dan hasil pekerjaan peserta didik. 

Berdasarkan data tersebut, guru telah memfasilitasi penggunaan model dan representasi yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik kelas II. 

a) Memfasilitasi Diskusi dan Interaksi 
Indikator ketujuh adalah kemampuan guru mengorganisasi diskusi individu maupun kelompok, meminta 

peserta didik menjelaskan strategi, membandingkan jawaban, serta menanggapi pendapat teman. 

Indikator ini berkaitan dengan karakteristik interactivity dalam Realistic Mathematics Education RME. Hasil 

observasi tanggal 20 Juni 2026 Guru FR membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, 

memberikan tugas kelompok, memantau pekerjaan kelompok, dan meminta kelompok 

mempresentasikan hasil pekerjaan. Guru menjelaskan bahwa kegiatan diskusi dan kerja kelompok 

dilakukan untuk melatih peserta didik dalam mengemukakan pendapat, bekerja sama, serta membangun 

pemahaman konsep matematika melalui proses interaksi dengan teman maupun guru. Selain itu, 

kegiatan presentasi hasil pekerjaan di depan kelas bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik dan melatih kemampuan mereka dalam menjelaskan proses penyelesaian masalah 

matematika. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas II pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

“Saya sering mengajak siswa berdiskusi, bertanya jawab, mengerjakan tugas secara berpasangan atau kelompok, 

kemudian meminta mereka maju ke depan untuk menjelaskan hasil pekerjaannya.” (Wawancara FR, 20 Juli 2026). 

Kepala sekolah YL menyampaikan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk terlibat secara langsung dinilai lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat 

pada penjelasan guru. Melalui kegiatan interaksi dan diskusi, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga berpartisipasi dalam membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menyampaikan bahwa peserta didik terlihat lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan 

pendapat dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah” 

Siswa A menyampaikan bahwa ia pernah melakukan kegiatan belajar bersama dengan teman. Selain itu, 

S dan MWA memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan belajar kelompok dengan menyatakan 

bahwa mereka menyukai kegiatan tersebut. Sebagaimana yang disampaikan oleh peserta didik pada 

tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 
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Kegiatan kelompok mendapat respons positif. Siswa A menyatakan, “Pernah, sama teman,” siswa S 

menyatakan, “Suka,” dan siswa MWA juga menyatakan, “Suka” ketika ditanya mengenai kegiatan 

belajar bersama atau diskusi. Dokumen berupa lembar observasi kegiatan peserta didik, dokumentasi 

kelompok, dan hasil pekerjaan kelompok. Berdasarkan data tersebut, guru telah menciptakan interaksi 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar ide, bekerja sama, dan 

menyampaikan hasil pemikirannya. 

b) Menghargai dan Memanfaatkan Kontribusi Peserta Didik 
Indikator kedelapan adalah kemampuan guru menerima beragam strategi penyelesaian, meminta peserta 

didik menjelaskan cara berpikir, serta menjadikan strategi peserta didik sebagai bagian dari 

pembahasan.Hasil observasi tanggal 20 Juni 2026 Guru FR memberikan kesempatan kepada kelompok 

untuk menyampaikan hasil pekerjaan di depan kelas. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa hasil 

pekerjaan peserta didik tidak hanya diperiksa oleh guru, tetapi juga digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru FR menjelaskan bahwa setelah peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaannya, 

guru bersama peserta didik melakukan  pembahasan  secara  bersama-sama.  Melalui  kegiatan 

tersebut, peserta didik dapat mengetahui berbagai cara penyelesaian yang digunakan, memperbaiki 

pemahaman yang masih kurang tepat, serta menarik kesimpulan dari proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas II pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

Guru menjelaskan bahwa peserta didik diberikan kesempatan untuk menjelaskan hasil pekerjaannya di 

depan kelas. Setelah itu, hasil pekerjaan tersebut dibahas bersama. 

“Dengan begitu hampir semua siswa ikut terlibat.” (Wawancara FR, 20 Juli 2026). 

Kepala sekolah YL menjelaskan bahwa keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa terhadap materi matematika. Melalui diskusi 

dan pemecahan masalah, peserta didik dilatih untuk membangun pemahamannya sendiri dengan 

bimbingan dari guru. Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah pada tanggal 20 Juli 2026 

sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menyampaikan bahwa guru melibatkan peserta didik dalam diskusi dan pemecahan masalah. Peserta 

didik tidak hanya menerima jawaban dari guru, tetapi diberi kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran” 

Siswa MWA menyampaikan bahwa dirinya bersedia maju ke depan kelas apabila diminta oleh guru 

untuk menjelaskan ataumenyampaikan hasil pekerjaannya. Sebagaimana yang disampaikan oleh MWA 

pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: MWA menyatakan bahwa ia berani maju ke depan apabila 

diminta guru: “Kalau disuruh, berani.” siswa K juga menyatakan bahwa apabila melakukan kesalahan, guru 

akan menjelaskan kembali: “Bu Guru jelasin lagi.” Dokumen berupa hasil pekerjaan peserta didik, lembar 

observasi presentasi kelompok, dan dokumentasi aktivitas peserta didik.Berdasarkan data tersebut, guru 

telah memberikan ruang terhadap kontribusi peserta didik dengan meminta mereka menjelaskan hasil 

pekerjaannya dan menggunakan hasil tersebut sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

c) Mengarahkan dari Konkret Menuju Abstrak/Formal 
Indikator kesembilan adalah kemampuan guru membantu peserta didik menghubungkan pengalaman 

nyata, benda atau model, gambar, dan akhirnya simbol atau prosedur matematika. Indikator ini 

merupakan bentuk progressive mathematization. Hasil observasi tanggal 20 Juni 2026 Guru FR memulai 

pembelajaran dengan contoh kontekstual, kemudian mengarahkan peserta didik menggunakan benda 

konkret seperti lidi atau kelereng untuk menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan. Dengan 

demikian, pembelajaran bergerak dari pengalaman konkret menuju pemahaman matematika.Guru 

menerangkan bahwa setelah peserta didik melakukan proses penyelesaian masalah, hasil pekerjaan 

tersebut kemudian dibahas dan disimpulkan bersama antara guru dan peserta didik. Proses tersebut 

bertujuan agar peserta didik dapat memahami langkah-langkah penyelesaian serta membangun konsep 

matematika berdasarkan pengalaman belajar yang telah dilakukan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

guru kelas II pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

“Setelah itu siswa mencoba menyelesaikan masalah menggunakan benda konkret atau gambar. Dari hasil pekerjaan 

mereka kemudian kami simpulkan bersama.” (Wawancara FR, 20 Juli 2026). 
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Kepala sekolah YL menyampaikan bahwa pembelajaran matematika yang menggunakan konteks nyata 

membuat peserta didik tidak hanya menghafal rumus atau menerima penjelasan dari guru, tetapi juga 

memahami bagaimana konsep matematika dapat diterapkan dalam kehidupan mereka. Dengan 

demikian, peserta didik lebih mudah menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman yang 

mereka temui sehari-hari. Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah pada tanggal 20 Juli 2026 

sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menjelaskan bahwa pembelajaran Realistic Mathematics Education RME membuat peserta didik 

lebih mudah memahami konsep karena mereka belajar dari pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-hari” 

Siswa A menyampaikan bahwa pembelajaran yang diberikan oleh guru membuat dirinya lebih mudah 

dalam memahami materi matematika. Sebagaimana yang disampaikan oleh A pada tanggal 20 Juli 2026 

sebagai berikut: “Iya, jadi gampang.” Ketika ditanya apakah penggunaan benda asli membuat matematika 

lebih mudah dipahami. S menyatakan, “Iya, lebih ngerti,” sedangkan MWA menyatakan, “Iya, cepat 

paham.” Dokumen berupa lembar observasi, media konkret, hasil pekerjaan peserta didik, dan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, guru telah berusaha mengarahkan peserta didik 

dari pengalaman nyata dan benda konkret menuju pemahaman konsep matematika. 

q. Menghubungkan Konsep Matematika dengan Konsep Lain 
Indikator kesepuluh adalah kemampuan guru mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan 

pengalaman peserta didik atau konsep matematika lain yang telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik intertwining dalam Realistic Mathematics Education RME. 

Hasil observasi tanggal 20 Juni 2026 Guru FR menghubungkan materi penjumlahan dan pengurangan 

dengan pengalaman sehari-hari peserta didik, seperti menghitung benda, uang, buah, dan kegiatan 

berbelanja. Dengan demikian, konsep matematika tidak disampaikan secara terpisah dari pengalaman 

peserta didik. 

Guru FR menjelaskan bahwa sebelum masuk ke materi pembelajaran, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk menceritakan atau mengingat pengalaman yang berkaitan dengan konsep matematika. 

Misalnya, pada materi penjumlahan, guru menghubungkan pembelajaran dengan aktivitas sehari-hari 

seperti jumlah uang jajan atau buah yang dibawa oleh peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, peserta 

didik lebih mudah memahami hubungan antara konsep matematika dengan situasi nyata yang mereka 

alami. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas II pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

“Saya selalu memulai pelajaran dengan bertanya pengalaman siswa terlebih dahulu. Misalnya ketika belajar 

penjumlahan saya bertanya tentang uang jajan mereka atau jumlah buah yang mereka bawa. Dari situ baru saya 

kaitkan dengan materi yang sedang dipelajari.” (Wawancara FR, 20 Juli 2026). 

Kepala sekolah YL menyampaikan bahwa pembelajaran yang menggunakan konteks nyata membuat 

peserta didik lebih mudah memahami tujuan dari materi matematika yang dipelajari. Peserta didik dapat 

melihat hubungan antara konsep matematika dengan aktivitas sehari-hari, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan tidak hanya berfokus pada menghafal rumus atau prosedur penyelesaian. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut:“Kepala 

sekolah menjelaskan bahwa pendekatan RME membantu peserta didik memahami matematika secara bermakna 

karena pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari” 

Siswa A menyebutkan bahwa pembelajaran matematika dikaitkan dengan kegiatan membeli jajan. S 

menyampaikan contoh pembelajaran melalui kegiatan menghitung buah, sedangkan MWA memberikan 

contoh melalui kegiatan menghitung uang. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

memahami bahwa konsep matematika dapat diterapkan dalam berbagai aktivitas sehari-

hari.Sebagaimana yang disampaikan oleh peserta didik pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: Siswa A 

menyebutkan contoh pembelajaran melalui kegiatan membeli jajan, S melalui kegiatan menghitung buah, 

dan MWA melalui kegiatan menghitung uang. Dokumen berupa modul ajar, LKPD, soal cerita 

penjumlahan dan pengurangan, hasil pekerjaan peserta didik, serta dokumentasi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tersebut, guru telah menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata 

peserta didik sehingga materi matematika lebih mudah dipahami. 
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i. Memberikan Umpan Balik dan Penguatan 
Indikator kesebelas adalah pemberian respons terhadap strategi peserta didik, pelurusan kesalahan 

melalui pertanyaan atau arahan, serta penguatan terhadap pemahaman yang benar. 

Hasil observasi tanggal 20 Juni 2026 Guru FR memantau pekerjaan kelompok dan memberikan 

bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Guru juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menjelaskan hasil pekerjaan sehingga guru dapat memberikan arahan terhadap 

proses penyelesaian masalah. Guru menyampaikan bahwa ketika terdapat peserta didik yang mengalami 

kesulitan, guru memberikan bantuan secara langsung dengan menjelaskan kembali materi menggunakan 

bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Selain itu, guru juga memberikan latihan tambahan 

kepada peserta didik yang masih mengalami hambatan agar mereka dapat memperkuat pemahaman 

terhadap konsep matematika yang telah dipelajari. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru FR kelas II 

pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

Guru FR menyatakan bahwa apabila peserta didik mengalami kesulitan, guru memberikan 

pendampingan secara langsung dan menjelaskan kembali menggunakan bahasa yang lebih sederhana. 

Guru juga memberikan latihan tambahan bagi peserta didik yang masih mengalami kesulitan.Kepala 

sekolah YL menyampaikan bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan membutuhkan bimbingan 

dan penjelasan lebih lanjut, sedangkan peserta didik yang telah memahami materi dapat diberikan 

pengayaan atau tantangan tambahan. Dengan adanya pendampingan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan mampu 

mengakomodasi perbedaan kemampuan dalam kelas. Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala 

sekolah pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: “Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru memberikan 

pendampingan yang berbeda sesuai dengan kemampuan peserta didik. Hal ini dilakukan karena kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi tidak sama” 

Siswa K menyampaikan bahwa ketika belum memahami materi, guru memberikan penjelasan ulang. 

Sementara itu, MWA juga menyampaikan bahwa dirinya meminta untuk diajarkan kembali ketika 

mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

peserta didik pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: “Bu Guru jelasin lagi.” MWA juga menyatakan: 

“Minta diajar lagi.” Keterangan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh bantuan ketika 

mengalami kesulitan dalam memahami materi.Dokumen berupa lembar observasi pendidik, hasil 

pekerjaan peserta didik, latihan tambahan, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

triangulasi data tersebut, guru telah memberikan umpan balik dan penguatan secara bertahap sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

ii. Melakukan Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran 
Indikator kedua belas adalah kemampuan guru menilai pemahaman peserta didik, mengidentifikasi 

kesulitan, serta melakukan refleksi untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya. Hasil observasi tanggal 

20 Juni 2026 Pada akhir pembelajaran guru FR mengajak peserta didik melakukan refleksi, 

menyimpulkan pembelajaran, dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. Peserta didik juga menjawab pertanyaan refleksi yang disampaikan guru. Guru 

menyampaikan bahwa selain mengerjakan soal tertulis, peserta didik juga dinilai berdasarkan 

kemampuan menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari, keaktifan dalam kegiatan diskusi, 

kemampuan menyelesaikan tugas, serta kemampuan menjawab pertanyaan secara lisan. Hal tersebut 

dilakukan agar guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

matematika, tidak hanya berdasarkan hasil akhir, tetapi juga melalui proses belajar yang 

dilakukan.Sebagaimana yang disampaikan oleh guru FR kelas II pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai 

berikut:“Saya melihat dari cara mereka menjelaskan kembali materi, kemampuan mereka mengerjakan soal, hasil 

diskusi, serta jawaban ketika saya memberikan pertanyaan secara lisan. Dari situ biasanya sudah terlihat siapa yang 

sudah paham dan siapa yang masih memerlukan bimbingan.” (Wawancara FR, 20 Juli 2026). 

Guru juga melakukan refleksi setelah pembelajaran. Guru mengevaluasi ketercapaian tujuan, bagian 

materi yang belum dipahami, serta perbaikan yang diperlukan pada pertemuan berikutnya.Kepala 



 

50327 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 
 

sekolah YL menyampaikan bahwa peserta didik tidak hanya berfokus pada menghafal rumus, tetapi 

mulai mampu memahami konsep dan menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Selain itu, peserta didik juga menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

terutama ketika diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan mencari solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah YL pada tanggal 20 Juli 2026 sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menyampaikan bahwa hasil laporan guru dan evaluasi pembelajaran menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman matematika peserta didik. Peserta didik juga lebih aktif menyelesaikan masalah dan tidak 

hanya berfokus pada hafalan rumus” 

Siswa A menyampaikan bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan terasa “seru dan gampang”. S 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika menjadi “lebih menyenangkan”. MWA memberikan 

tanggapan bahwa pembelajaran tersebut “asyik”, sedangkan Kori menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika terasa “seru”. mSebagaimana yang disampaikan oleh peserta didik pada tanggal 20 Juli 2026 

sebagai berikut:m Peserta didik memberikan respons positif terhadap pembelajaran. Siswa A 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika “Seru dan gampang”, S menyatakan “Lebih 

menyenangkan”, MWA menyatakan “Asyik”, sedangkan K menyatakan “Seru”. Dokumen berupa hasil 

evaluasi peserta didik, lembar observasi, hasil pekerjaan peserta didik, dokumentasi refleksi, serta 

perangkat pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan 

bahwa guru telah melakukan evaluasi dan refleksi secara berkelanjutan. Evaluasi digunakan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik, sedangkan refleksi digunakan untuk menentukan 

perbaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

b. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Mengimplementasikan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dan Strategi Guru untuk Mengatasinya 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II, kepala sekolah, dan siswa, serta didukung oleh hasil 

observasi dan dokumentasi, penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) di kelas II SDN 

112/II Purwo Bakti telah dilaksanakan dengan memanfaatkan konteks kehidupan sehari-hari, benda 

konkret, kegiatan diskusi, dan kerja kelompok. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi. Kendala tersebut meliputi keterbatasan media dan sarana pembelajaran, 

perbedaan kemampuan siswa, kurangnya keberanian sebagian siswa dalam bertanya dan menyampaikan 

pendapat, serta keterbatasan waktu pembelajaran. menekankan pengalaman langsung dan keterkaitan 

antara konsep matematika dengan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Namun, 

dalam pelaksanaannya masih ditemukan keterbatasan pada penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Berdasarkan hasil observasi, fasilitas seperti LCD belum tersedia secara khusus pada setiap 

kelas sehingga penggunaannya harus dilakukan secara bergantian dengan kelas lain. Kondisi tersebut 

menyebabkan guru perlu melakukan penyesuaian dalam pelaksanaan pembelajaran agar proses 

pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Hasil wawancara dengan guru kelas II tanggal 20 Juli 2026 

Guru FR menunjukkan bahwa keterbatasan media pembelajaran dan sarana pendukung menjadi salah 

satu kendala dalam penerapan Realistic Mathematics Education RME. Guru menjelaskan bahwa 

keterbatasan tersebut diatasi dengan memanfaatkan media sederhana yang mudah ditemukan di 

lingkungan sekolah. Guru lebih sering menggunakan benda konkret, gambar, dan alat peraga sederhana 

sebagai alternatif agar peserta didik tetap dapat memahami konsep matematika melalui pengalaman 

langsung. Keterangan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah YL yang 

menyampaikan bahwa keterbatasan media pembelajaran dan penggunaan LCD secara bergantian masih 

menjadi kendala  dalam  proses  pembelajaran.  Pihak  sekolah  berupayamendukung guru dengan 

memaksimalkan sarana yang tersedia, mendorong penggunaan media sederhana yang mudah diperoleh 

di lingkungan sekitar, serta melakukan pengembangan fasilitas pembelajaran secara bertahap sesuai 

dengan kemampuan sekolah.Meskipun terdapat keterbatasan fasilitas, kondisi tersebut tidak 

menghambat guru dalam menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Guru tetap 

berusaha menghubungkan materi matematika dengan benda dan situasi yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik melalui penggunaan media sederhana. Hal tersebut terlihat dari hasil 
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wawancara dengan peserta didik yang menunjukkan bahwa guru menggunakan cerita, gambar, dan benda 

konkret dalam pembelajaran matematika. Peserta didik memberikan contoh bahwa pembelajaran 

matematika dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari seperti membeli jajan, menghitung buah, dan 

menghitung uang. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan peserta didik tersebut, 

dapat diketahui bahwa keterbatasan media dan sarana pembelajaran menjadi salah satu kendala dalam 

penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Namun, kendala tersebut dapat diatasi 

melalui kreativitas guru dalam memanfaatkan media sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Penggunaan benda  konkret  dan  konteks kehidupan sehari-hari tetap mampumembantu peserta 

didik memahami konsep matematika secara lebih mudah dan bermakna. 

i. Perbedaan Kemampuan Siswa 
Kendala berikutnya yang dihadapi guru dalam menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) pada pembelajaran matematika adalah adanya perbedaan kemampuan peserta didik. Setiap 

peserta didik memiliki tingkat pemahaman, kecepatan belajar, dan kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, 

terlihat bahwa terdapat peserta didik yang mampu memahami materi dengan cepat, sementara sebagian 

peserta didik lainnya membutuhkan penjelasan tambahan dan pendampingan dari guru agar dapat 

memahami konsep yang sedang dipelajari.Hasil wawancara dengan guru kelas II tanggal 20 Juli 2026 

Guru FR menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan peserta didik menjadi salah satu tantangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika. Guru menjelaskan bahwa terdapat peserta didik yang dapat 

memahami materi dengan mudah, tetapi terdapat pula peserta didik yang memerlukan penjelasan secara 

berulang. Selain itu, beberapa peserta didik masih merasa kurang percaya diri ketika mengalami 

kesulitan atau ketika diminta untuk menyampaikan pendapat dalam proses pembelajaran.Keterangan 

tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah YL, 21 juli 2026 yang menjelaskan 

bahwa perbedaan kemampuan peserta didik menyebabkan guru perlu memberikan pendampingan yang 

berbeda sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. Guru tidak dapat memberikan 

perlakuan yang sama kepada seluruh peserta didik karena setiap siswa memiliki tingkat pemahaman 

yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran agar seluruh peserta didik 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.Dalam menghadapi perbedaan kemampuan tersebut, 

guru melakukan berbagai upaya, seperti memberikan penjelasan ulang menggunakan bahasa yang lebih 

sederhana, memberikan contoh yang lebih mudah dipahami, menyediakan latihan tambahan bagi 

peserta didik yang masih mengalami kesulitan, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar bersama melalui kegiatan kelompok. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dapat saling 

membantu dan berdiskusi dalam memahami materi matematika.Hasil wawancara dengan peserta didik 

menunjukkan bahwa ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi, peserta didik meminta 

bantuan kepada guru maupun teman. Beberapa peserta didik menyampaikan bahwa mereka bertanya 

kepada teman dan guru ketika belum memahami materi, sedangkan peserta didik lainnya meminta guru 

untuk menjelaskan kembali pembelajaran yang belum dipahami. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, kepala sekolah, serta peserta didik, dapat 

diketahui bahwa perbedaan kemampuan peserta didik menjadi salah satu kendala dalam penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui 

pemberian pendampingan yang sesuai, penjelasan ulang, penggunaan contoh yang sederhana, latihan 

tambahan, serta kerja sama antar peserta didik. Upaya tersebut menunjukkan bahwa guru berusaha 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar seluruh siswa dapat 

memahami konsep matematika secara optimal. 

ii.Kurangnya Kepercayaan Diri Siswa 
Selain perbedaan kemampuan peserta didik, kendala lain yang ditemukan dalam penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) adalah masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang percaya 

diri dalam bertanya maupun menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa sebagian peserta didik masih merasa ragu untuk 

mengungkapkan jawaban, bertanya ketika mengalami kesulitan, maupun menjelaskan hasil pekerjaannya 
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di depan kelas. Kondisi tersebut menyebabkan keterlibatan beberapa peserta didik dalam proses 

pembelajaran belum sepenuhnya optimal.Hasil wawancara dengan guru kelas II tanggal 20 Juli 2026 

Guru FR menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang merasamalu ketika diminta untuk 

menyampaikan pendapat atau bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Guru menjelaskan 

bahwa kondisi tersebut menjadi salah satu tantangan dalam pembelajaran karena keberanian peserta 

didik untuk berkomunikasi merupakan bagian penting dalam kegiatan diskusi dan pemecahan masalah 

pada pendekatan RME.Meskipun demikian, kondisi tersebut tidak menunjukkan bahwa peserta didik 

sepenuhnya pasif dalam pembelajaran. Ketika mengalami kesulitan, peserta didik tetap berusaha mencari 

bantuan, baik dengan bertanya kepada guru maupun berdiskusi dengan teman. Guru juga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi terlebih dahulu dalam kelompok kecil sebelum 

menyampaikan hasil pekerjaan di depan kelas. Strategi tersebut dilakukan agar peserta didik lebih 

percaya diri dalam mengemukakan ide dan pendapatnya. Hasil wawancara dengan peserta didik 

menunjukkan bahwa kegiatan belajar bersama dan diskusi kelompok mendapatkan respons yang positif. 

Peserta didik menyatakan bahwa mereka menyukai kegiatan belajar secara berkelompok dan merasa 

lebih nyaman ketika dapat berdiskusi dengan teman. Selain itu, terdapat peserta didik yang menyatakan 

berani maju ke depan kelas apabila diminta oleh guru untuk menyampaikan hasil pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru serta peserta didik, dapat diketahui bahwa 

kurangnya kepercayaan diripeserta didik menjadi salah satu kendala dalam penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME). Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui kegiatan diskusi, 

kerja kelompok, dan pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan hasil 

pemikirannya secara bertahap. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dapat membangun keberanian 

dalam berkomunikasi serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran matematika. 

iii. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 
Keterbatasan waktu pembelajaran menjadi salah satu kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil 

observasi selama proses pembelajaran, diketahui bahwa penerapan Realistic Mathematics Education RME 

membutuhkan alokasi waktu yang lebih banyak karena peserta didik tidak hanya menerima penjelasan 

dari guru, tetapi juga diberikan kesempatan untuk memahami permasalahan, menggunakan benda 

konkret, melakukan diskusi, menyelesaikan masalah, serta menyampaikan hasil pekerjaannya. Hasil 

wawancara dengan guru kelas II tanggal 20 Juli 2026 Guru FR menunjukkan bahwa keterbatasan waktu 

menjadi tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education RME. Guru 

menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran yang melibatkan proses berpikir, diskusi, dan presentasi 

membutuhkan waktu yang lebih panjang dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode 

penyampaian materi secara langsung. Akibatnya, apabila waktu pembelajaran terbatas, beberapa kegiatan 

pembelajaran terkadang perlu disesuaikan atau dipersingkat agar seluruh tahapan pembelajaran tetap 

dapat terlaksana.Dalam mengatasi kendala tersebut, guru melakukan berbagai strategi pengelolaan 

waktu agar pembelajaran tetap berjalan secara efektif. Guru melakukan persiapan media sebelum 

pembelajaran dimulai, memilih konteks permasalahan yang lebih sederhana dan sesuai dengan waktu 

yang tersedia, serta memberikan latihan lanjutan kepada peserta didik apabila terdapat materi atau 

kegiatan yang belum terselesaikan selama pembelajaran berlangsung. Upaya tersebut dilakukan agar 

penerapan Realistic Mathematics Education RME tetap dapat dilaksanakan meskipun terdapat keterbatasan 

waktu.Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran 

membutuhkan kegiatan yang lebih banyak, peserta didik tetap memberikan respons positif terhadap 

pembelajaran matematika yang dilakukan. Peserta didik menyampaikan bahwa pembelajaran 

matematika terasa lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan konteks nyata, diskusi, dan aktivitas langsung memberikan 

pengalaman belajar yang positif bagi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

guru serta peserta didik, dapat diketahui bahwa keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala dalam 

penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Namun, kendala tersebut dapat diatasi 

melalui pengelolaan waktu yang lebih efektif, pemilihan konteks pembelajaran yang sesuai, serta 

persiapan media sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, meskipun memiliki 
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keterbatasan waktu, penerapan Realistic Mathematics Education RME tetap dapat memberikan pengalaman 

belajar matematika yang bermakna bagi peserta didik melalui kegiatan kontekstual dan interaksi dalam 

pembelajaran. 

iv. Refleksi Guru dalam Mengatasi Kendala Pembelajaran 
Selain melakukan penyesuaian selama proses pembelajaran berlangsung, guru juga melakukan refleksi 

setelah kegiatan pembelajaran selesai. Berdasarkan hasil observasi, refleksi dilakukan sebagai bentuk 

evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran, 

tingkat pemahaman peserta didik, serta hambatan yang muncul selama proses pembelajaran 

matematika.Hasil wawancara dengan guru kelas II tanggal 20 Juli 2026 Guru FR menunjukkan bahwa 

guru melakukan evaluasi terhadap prosespembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru melakukan refleksi 

dengan memperhatikan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai, materi apa saja yang masih belum 

dipahami oleh peserta didik, serta aspek pembelajaran yang perlu diperbaiki pada pertemuan berikutnya. 

Kegiatan refleksi tersebut membantu guru mengetahui kekurangan dalam proses pembelajaran dan 

menentukan langkah perbaikan yang sesuai.Setelah melakukan refleksi, guru melakukan berbagai upaya 

perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Upaya tersebut dilakukan melalui 

perbaikan cara penyampaian materi, pemilihan media pembelajaran yang lebih menarik, pemberian 

contoh soal yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, serta pengaturan waktu pembelajaran 

agar seluruh kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

guru, dapat diketahui bahwa refleksi menjadi salah satu upaya penting dalam mengatasi kendala 

pembelajaran matematika. Melalui kegiatan refleksi, guru tidak hanya memperhatikan hasil belajar 

peserta didik, tetapi juga mengevaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa guru melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan agar penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

F. Dukungan Kepala Sekolah terhadap Penerapan Realistic Mathematics Education RME 

Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran matematika tidak hanya 

menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga membutuhkan dukungan dari pihak sekolah. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa kepala sekolah memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran RME melalui kegiatan supervisi, diskusi, pemberian masukan, serta berbagi 

pengalaman mengenai strategi pembelajaran yang efektif. Hasil wawancara dengan kepala sekolah YL 

menunjukkan bahwa pihak sekolah secara rutin melakukan diskusi mengenai proses pembelajaran 

bersama guru. Selain itu, kepala sekolah juga melakukan supervisi pembelajaran dan memberikan 

masukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Dukungan tersebut 

diberikan agar guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik serta mampu mengatasi berbagai kendala yang muncul selama proses pembelajaran. 

Kepala sekolah YL tanggal 20 Juli 2026 Guru FR juga menyampaikan bahwa setelah penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terdapat perubahan positif dalam proses pembelajaran 

matematika. Berdasarkan laporan guru dan hasil evaluasi pembelajaran, pemahaman peserta didik 

terhadap materi matematika mengalami peningkatan. Peserta didik juga terlihat lebihaktif dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika dan tidak hanya berfokus pada menghafal rumus, tetapi mulai 

memahami konsep melalui proses berpikir dan pengalaman belajar. Selain itu, kepala sekolah menilai 

bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education RME memberikan manfaat terhadap perkembangan 

kemampuan peserta didik karena pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran yang kontekstual, peserta didik lebih mudah memahami 

konsep matematika serta mengalami perkembangan dalam kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, 

dan berkomunikasi selama proses pembelajaran. Dalam mendukung penerapan Realistic Mathematics 

Education RME, sekolah juga berupaya meningkatkan sarana dan fasilitas pembelajaran secara bertahap 

sesuai dengan kemampuan dan kondisi sekolah. Upaya tersebut dilakukan agar guru memiliki dukungan 

yang memadai dalam melaksanakan pembelajaran matematika yang lebih efektif dan bermakna bagi 

peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, kepala sekolah, serta peserta 
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didik, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) di kelas II 

SDN 112/II Purwo Bakti menghadapi beberapa kendala, yaitu keterbatasan media dan sarana 

pembelajaran, perbedaan kemampuan peserta didik, kurangnya kepercayaan diri sebagian peserta didik, 

serta keterbatasanwaktu pembelajaran. Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui berbagai upaya, 

seperti kreativitas guru dalam menggunakan media sederhana, pemberian pendampingan sesuai 

kebutuhan peserta didik, pelaksanaan diskusi dan kerja kelompok, pengelolaan waktu yang efektif, 

pemilihan konteks pembelajaran yang sederhana, persiapan media sebelum pembelajaran, serta refleksi 

guru setelah kegiatan pembelajaran. Dukungan kepala sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education RME. Dukungan tersebut diberikan 

melalui supervisi, diskusi, pemberian masukan kepada guru, serta upaya peningkatan sarana 

pembelajaran secara bertahap. Sementara itu, hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan 

bahwa penggunaan benda konkret, gambar, cerita, contoh kehidupan sehari-hari, diskusi, dan kerja 

kelompok membuat pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dipahami, menarik, dan 

menyenangkan bagi peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, kendala utama dalam penerapan RME 

meliputi keterbatasan media dan sarana, perbedaan kemampuan peserta didik, kurangnya kepercayaan 

diri sebagian peserta didik, keterbatasan waktu, serta pengelolaan aktivitas kelas. Kendala tersebut tidak 

menyebabkan penerapan Realistic Mathematics Education RME berhenti, karena guru melakukan berbagai 

strategi penyesuaian, sepertimenggunakan media sederhana, memberikan pendampingan secara 

individual, memberikan penjelasan ulang, menggunakan kerja kelompok, mengatur waktu secara efektif, 

menyiapkan media sebelum pembelajaran, dan melakukan refleksi setelah pembelajaran. Temuan 

tersebut juga didukung oleh kepala sekolah melalui penyediaan sarana, supervisi, diskusi, dan pemberian 

keleluasaan kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran. 

a. Pembahasan Hasil Pertanyaan Penelitian 
 Upaya Guru dalam penggunaan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas II SDN 112/II Purwo Bakti telah melakukan upaya 

yang cukup komprehensif dalam menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Upaya 

tersebut terlihat mulai dari perencanaan pembelajaran sampai evaluasi dan refleksi. Temuan ini sesuai 

dengan konsep yang dikembangkan dalam penjelasan sebelumnya bahwa upaya guru dalam Realistic 

Mathematics Education RME tidak hanya berkaitan dengan penggunaan soal cerita atau benda konkret, 

tetapi mencakup tindakan guru dalam merancang, melaksanakan, membimbing, mengelola interaksi, 

memberikan umpan balik, mengevaluasi, dan merefleksikan pembelajaran. Pertama, guru melakukan 

perencanaan pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education RME. Guru menyusun modul ajar 

dengan memasukkan langkah-langkah pembelajaran Realistic Mathematics Education RME dan memilih 

kegiatan yang dimulai dari masalah yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Temuan tersebut sejalan 

dengan Huda dan Suryadi yang dalam kajian sebelumnya menempatkan guru sebagai perancang 

pengalaman belajar yang memahami filosofi Realistic Mathematics Education RME, memilih konteks, 

merancang aktivitas matematika, dan memberikan ruang kepada peserta didik untuk membangun 

pemahamannya sendiri. Kedua, guru menghadirkan konteks kehidupan sehari-hari sebagai titik awal 

pembelajaran. Konteks yang digunakan berupa kegiatan berbelanja, uang jajan, menghitung buah, 

membagi makanan, dan benda-benda yang ada di sekitar peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 

prinsip didactical phenomenology, yaitu pembelajaran matematika dimulai dari fenomena atau situasi yang 

dekat dan dapat dipahami peserta didik. Pada penjelasan sebelumnya juga menjelaskan bahwa konteks 

seperti membeli makanan, menghitung benda, dan membagikan benda kepada teman dapat digunakan 

sebagai titik awal pembelajaran matematika kelas II. Ketiga, guru menggunakan benda konkret dan 

media pembelajaran. Penggunaan lidi, stik es krim, gambar, dan benda sekitar kelas menjadi jembatan 

bagi peserta didik untuk memahami konsep yang abstrak. Temuan Mini sesuai dengan prinsip self-

developed models yang menempatkan benda konkret, gambar, diagram, maupun representasi lain sebagai 

jembatan menuju pemahaman matematika formal. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian 

terdahulu dalam skripsi, khususnya penelitian Hidayah, Chamdani, dan Wahyudi (2022), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dalam pendekatan Realistic Mathematics Education RME 

dapat membantu peserta didik berinteraksi langsung dengan objek sehingga konsep matematika 
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menjadi lebih mudah dipahami. Penelitian Andrias, Widiyasari, dan Eminita (2026) juga mendukung 

penggunaan media manipulatif konkret dalam pembelajaran Realistic Mathematics Education RME untuk 

membantu pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika. Keempat, guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi masalah. Peserta didik diberi kesempatan 

mencoba menggunakan benda konkret, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan menjelaskan hasil pekerjaan. 

Temuan tersebut menunjukkan penerapan prinsip guided reinvention. Dalam prinsip tersebut peserta 

didik memperoleh kesempatan menemukan kembali konsep melalui aktivitas yang dirancang dan 

diarahkan guru, bukan menerima jawaban secara langsung. Landasan teori dalam menjelaskan 

sebelumnya bahwa guru tidak memberikan prosedur akhir secara langsung, tetapi menyiapkan situasi 

yang memungkinkan peserta didik bergerak dari strategi informal menuju pemahaman matematika yang 

lebih formal.Kelima, guru memberikan bimbingan secara bertahap. Guru tidak langsung memberikan 

jawaban, tetapi menggunakan pertanyaan pemantik dan memberikan bantuan ketika peserta didik 

mengalami kesulitan. Guru juga memberikan penjelasan ulang dengan bahasa yang lebih sederhana. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru menjalankan fungsi sebagai fasilitator dan pemberi 

scaffolding. Hal ini sesuai dengan teori Realistic Mathematics Education RME yang menempatkan guru 

sebagai pembimbing dalam proses guided reinvention. Keenam, guru memfasilitasi diskusi dan interaksi 

sosial. Peserta didik bekerja dalam kelompok, bertukar pendapat, menyelesaikan tugas bersama, dan 

mempresentasikan hasil pekerjaan. Interaksi tersebut sesuai dengan karakteristik interactivity dalam 

Realistic Mathematics Education RME. Pada menjelaskan sebelumnya bahwa diskusi dan interaksi 

memungkinkan peserta didik membandingkan strategi, menyampaikan alasan, dan memperbaiki 

pemahamannya. Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang tercantum dalam 

skripsi. Penelitian Ingeswari, Anggoro, dan Sugiharta (2024) menunjukkan bahwa pendekatan Realistic 

Mathematics Education RME dapat mendukung kemampuan komunikasi matematis melalui kesempatan 

peserta didik menyampaikan dan mendiskusikan gagasan. Ketujuh, guru menghargai kontribusi peserta 

didik dengan memberikan kesempatan untuk menjelaskan hasil pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik diposisikan sebagai subjek pembelajaran. Guru tidak menjadi satu-satunya sumber 

pengetahuan, tetapi memberikan ruang kepada peserta didik untuk menghasilkan strategi dan 

menjelaskan cara berpikirnya. Kedelapan, guru mengarahkan proses dari konkret menuju 

abstrak/formal. Pembelajaran dimulai dari konteks nyata, dilanjutkan dengan penggunaan benda 

konkret dan gambar, kemudian diarahkan menuju konsep matematika. Proses tersebut sesuai dengan 

konsep progressive mathematization. BAB II menjelaskan bahwa proses Realistic Mathematics Education RME 

mengarahkan peserta didik dari strategi informal menuju model dan pemahaman formal. Kesembilan, 

guru menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman peserta didik. Guru mengaitkan materi 

penjumlahan dan pengurangan dengan uang jajan, buah, kegiatan berbelanja, dan benda di sekitar kelas. 

Hal ini menunjukkan karakteristik intertwining, yaitu matematika tidak dipelajari sebagai topik yang 

terpisah, tetapi dihubungkan dengan pengalaman dan konsep lainnya. 

Kesepuluh, guru memberikan umpan balik dan penguatan. Ketika peserta didik mengalami kesulitan, 

guru memberikan bantuan, menjelaskan ulang, memberikan contoh tambahan, dan menyediakan 

latihan. Umpan balik tersebut tidak hanya berfungsi memperbaiki kesalahan, tetapi juga membantu 

peserta didik mempertahankan proses berpikir dan membangun kepercayaan diri. Kesebelas, guru 

melaksanakan evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan melalui soal tertulis, praktik, pengamatan diskusi, 

dan tanya jawab. Guru juga memperhatikan kemampuan peserta didik menjelaskan kembali materi. 

Setelah pembelajaran, guru melakukan refleksi mengenai ketercapaian tujuan dan kesulitan peserta 

didik. Hal tersebut sesuai dengan indikator yang sudah di jelaskan sebelumnya yang menempatkan 

evaluasi dan refleksi sebagai bagian dari upaya guru dalam penerapan Realistic Mathematics Education 

RME. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam menggunakan Realistic 

Mathematics Education RME telah mencerminkan prinsip utama RME, yaitu guided reinvention, didactical 

phenomenology, dan self-developed models. Guru menyediakan konteks nyata, memberikan kesempatan 

eksplorasi, menggunakan benda konkret, memberikan bimbingan, dan mengarahkan peserta didik 

menuju pemahaman formal.Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Pratiwi 

dan Putri (2021) yang dalam penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa Realistic Mathematics Education 
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RME dapat membantu peserta didik kelas II memahami konsep penjumlahan dan pengurangan melalui 

konteks kehidupan nyata seperti berbelanja dan bermain peran. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa keberhasilan penerapan Realistic Mathematics Education RME di kelas II SDN 112/II Purwo Bakti 

sangat berkaitan dengan kemampuan guru mengubah materi matematika yang abstrak menjadi 

pengalaman belajar yang konkret, kontekstual, aktif, dan bermakna. Hal tersebut juga diperkuat oleh 

respons peserta didik yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan cerita, gambar, benda, 

diskusi, dan contoh kehidupan sehari-hari membuat pembelajaran matematika lebih mudah dipahami 

dan menyenangkan. 

b. Kendala Guru dalam Menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan RME tidak terlepas dari berbagai kendala. Kendala yang 

ditemukan meliputi keterbatasan media dan sarana, perbedaan kemampuan peserta didik, kurangnya 

kepercayaan diri sebagian peserta didik, keterbatasan waktu, dan pengelolaan aktivitas kelas. Temuan 

tersebut sejalan dengan pembahasan dalam penjelasan sebelumnya bahwa implementasi Realistic 

Mathematics Education RME membutuhkan kesiapan guru dalam memilih konteks, media, mengelola 

kelas, serta menyesuaikan strategi dengan kondisi nyata sekolah. Kendala pertama adalah keterbatasan 

media dan sarana pembelajaran. LCD harus digunakan secara bergantian dengan kelas lain sehingga 

guru tidak dapat selalu menggunakan media digital. Namun, kondisi tersebut tidak membuat guru 

menghentikan penerapan Realistic Mathematics Education RME. Guru menggunakan stik es krim, gambar, 

lidi, kelereng, dan benda-benda yang tersedia di lingkungan sekolah. Strategi tersebut 

menunjukkan kreativitas guru dalam memanfaatkan sumber belajar yang tersedia. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian Elwijaya et al. (2021) yang tercantum dalam pembahasan skripsi bahwa 

penerapan Realistic Mathematics Education RME masih menghadapi keterbatasan media pembelajaran dan 

menuntut kreativitas guru dalam memilih media serta mengelola aktivitas belajar. Kendala kedua adalah 

perbedaan kemampuan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peserta didik yang cepat 

memahami materi, tetapi ada pula yang membutuhkan penjelasan berulang. Kondisi tersebut membuat 

guru perlu memberikan pendampingan yang berbeda. Strategi guru berupa penjelasan ulang, contoh 

sederhana, latihan tambahan, dan kerja kelompok menunjukkan penerapan pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan peserta didik. Kendala tersebut sesuai dengan karakteristik Realistic Mathematics 

Education RME yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pemahaman 

melalui aktivitasnya sendiri. Karena kemampuan peserta didik berbeda, guru harus memberikan 

bantuan secara bertahap sesuai kebutuhan. Pada penjeksan sebelumnya juga menjelaskan pentingnya 

peran guru dalam memberikan scaffolding selama peserta didik membangun pemahaman matematika. 

Kendala ketiga adalah kurangnya kepercayaan diri sebagian peserta didik. Sebagian peserta didik 

masih merasa malu ketika bertanya atau menyampaikan pendapat. Namun, guru mengatasi masalah 

tersebut melalui diskusi kelompok sehingga peserta didik dapat menyampaikan ide dalam lingkungan 

yang lebih kecil sebelum berbicara di depan kelas. Strategi tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial 

dalam Realistic Mathematics Education RME tidak hanya berfungsi untuk memahami matematika, tetapi 

juga membantu membangun keberanian dan kemampuan komunikasi peserta didik.  Kendala keempat 

adalah keterbatasan waktu Realistic Mathematics Education RME membutuhkan waktu relatif lebih panjang 

karena proses pembelajaran melibatkan konteks, eksplorasi, penggunaan benda konkret, diskusi, 

presentasi, dan refleksi. Guru mengatasi hal tersebut melalui pengaturan waktu, pemilihan konteks yang 

sederhana, persiapan media sebelum pembelajaran, dan pemberian latihan lanjutan sebagai pekerjaan 

rumah apabila diperlukan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Elwijaya et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa Realistic Mathematics Education RME membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan 

pembelajaran konvensional karena peserta didik terlibat dalam aktivitas yang lebih kompleks. Kendala 

kelima berkaitan dengan pengelolaan kelas ketika diskusi berlangsung. Aktivitas kelompok membuat 

kelas lebih aktif dan terkadang lebih ramai. Kondisi tersebut menuntut guru melakukan pengawasan dan 

memberikan arahan agar kegiatan tetap terarah. Pengelolaan kelas menjadi penting karena Realistic 

Mathematics Education RME menempatkan interaksi sebagai bagian dari proses pembelajaran. Dalam 

mengatasi berbagai kendala tersebut, guru melakukan adaptasi pembelajaran. Adaptasi dilakukan 

dengan menggunakan media sederhana, menyederhanakan konteks, memberikan pendampingan 
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individual, mengatur kelompok, menyiapkan media sebelum pembelajaran, dan melakukan refleksi. 

Kepala sekolah juga memberikan dukungan melalui supervisi, diskusi, penyediaan buku dan media yang 

tersedia, serta memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran. 

Dengan demikian, kendala penerapan Realistic Mathematics Education RME di SDN 112/II Purwo Bakti 

tidak semata-mata dipandang sebagai hambatan, tetapi menjadi kondisi yang mendorong guru untuk 

mengembangkan kreativitas dan kemampuan adaptasi. Keberhasilan penerapan Realistic Mathematics 

Education RME tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas yang lengkap, tetapi juga pada 

kompetensi pedagogik, kreativitas, dan komitmen guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan 

kondisi peserta didik dan lingkungan sekolah. Temuan tersebut sesuai dengan pembahasan penelitian 

yang menegaskan bahwa guru mampu mempertahankan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan 

bermakna meskipun menghadapi keterbatasan sarana, waktu, dan karakteristik peserta didik yang 

beragam. Berdasarkan keseluruhan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan Realistic 

Mathematics Education RME di kelas II SDN 112/II Purwo Bakti telah memberikan pengalaman belajar 

yang lebih konkret dan bermakna. Guru berupaya menjadikan pengalaman sehari-hari peserta didik 

sebagai titik awal pembelajaran, menggunakan benda konkret sebagai jembatan pemahaman, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dan berdiskusi, memberikan 

bimbingan secara bertahap, serta melakukan evaluasi dan refleksi. Meskipun terdapat berbagai kendala, 

guru mampu melakukan penyesuaian sehingga pendekatan Realistic Mathematics Education RME tetap 

dapat diterapkan sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas II. 

KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai upaya guru dalam meningkatkan 

pemahaman siswa melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada pembelajaran 

matematika di kelas II SDN 112/II Purwo Bakti, serta berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan pembahasan yang telah dianalisis pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman siswa melalui pendekatan Realistic 

Mathematics Education RME dilakukan dengan menggunakan konteks yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari, benda konkret, media sederhana, diskusi, kerja kelompok, dan pemecahan masalah. Guru 

memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan serta melakukan penilaian dan refleksi 

untuk memperbaiki pembelajaran. Penerapan tersebut membuat siswa lebih mudah memahami materi 

matematika dan lebih aktif dalam pembelajaran. Kendala dalam penerapan Realistic Mathematics Education 

RME meliputi keterbatasan media dan sarana, perbedaan kemampuan siswa, kurangnya kepercayaan 

diri sebagian siswa, serta keterbatasan waktu. Guru mengatasinya dengan memanfaatkan media 

sederhana, memberikan pendampingan dan penjelasan ulang, menggunakan kerja kelompok, mengatur 

waktu secara efektif, serta melakukan refleksi pembelajaran. Dukungan kepala sekolah melalui 

supervisi dan penyediaan sarana turut membantu kelancaran penerapan Realistic Mathematics Education 

RME. 
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